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3. NAMES AND FUNCTIONS OF COMPONENTS.

3-1. B-Sensor Upper Head.

B-Sensor Upper Head
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Protecting Plate
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Figure 3-1. Names and Functions of Components of B-sensor Upper Head.



3-2. Lower Head.

Tharmocouple fray Transmitting Window

Measures tamperature of the air
layer In the measuremant gap.
B-tensar Lower Head
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Figure 3-2. Names and Function of Components of B-sensor Lower Head.
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iagram of D-sensor Lower Head.
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Heater Control System.
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[Notes] 1. Noiseless zero cross switch system is used for the circuit.
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2. KL is overheat protector thermostat.
When setting temperature is 78°C KL is turned OF 7 and when it is 40 to 50°C KL is wrned ON.

J. Heater control system and setting temperature.,

Heater Mounting Position | Setting Jumper
temperature
loan Chamber 65°C Ja
Upper Head Chassis €0°C 2
Lower Head Chassis 60°C J

Shutter Assembly 65°C J4




SCANNER

6.1 System Wiring and Piping

EXTERNAL
WIRING

(Option)

)

rd

L

B/M CONTROL
CUBICLE

- S .Y

—#— 4.3~ 143 Nm3/h

——— GROUND (3RD CLASS)

100 V AC 1500VA
(10)

200 V AC 600VA
(10)

—F—p—rt———13 Nm3/h 4 ~ 7 kg/cm2

T Cable (to B/M Control Cubicle)

73
”

& 4 Nm3/h

100 VAC 200VA
GROUND (3rd Class)

X,Y, 21,22, T : Special Cable (to be Provided by YOKOGAWA)
: To be Prepared by Customer

Others
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STUDI PENGGUNAAN SINAR BETA SEBAGAI PENGGONTROL
BERAT KERTAS PADA PROSES PEMBUATAN KERTAS DI PT.

PURA NUSA PERSADA

LATAR BELAKANG PEMILIHAN JUDUL

Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan kertas dipa-
saran Indonesia pada khususnya maupun dipasaran
dunia pada umumnya, maka kertas yang dihasilkan
suatu mesin dituntut dengan kwalitas yang baik pula.
Yang termasuk didalam kwalitas pada kertas Jjenis
“"Corrugating Medium” antara lain adalah berat dan
kadar air kertas,sebab bila kedua syarat tersebut
tidak dipenuhi maka skan dihasilkan product box yang
Jelek.
Untuk menghasilkan kertas Corrugating Medium yang
berkwalitas baik tentunya diperlukan tehnologi yang
tinggi pula.
Bila penggontrolan dilakukan secara manual, maka
operator harus mengamati proses pembuburan dengan
sangat teliti dan harus menyobek kertas pada penggu-
lung kertas untuk ditimbang secara manual yang
tentunya akan menimbulkan masalah antara lain
- Pengamatan operator pada pembuburan tidak bisa
stabil terlebih lagi pada shift malam.
- EKertas yang dihasilkan akan banyak sambungannya,
karena setiap mengambil sample kertas harus

disobek dan kertas yang dihasilkan 1lebih Jjelek



karena mungkin untuk menyobek terus menerus.
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu suatu
peralatan otomatis yang akan mengontrol berat kertas
secara terus menerus.
Penggunaan sinar beta yang memiliki sifat dapat
menembus kertas dapat menjamin kwalitas hasil pro-

duksi

TUJUAN

1. Mempelajari sifat-sifat sinar Beta dan penggu-
naanya sebagai alat pengontrol otomatis.

2. Mempelajari proses pengontrolan yang mengguna-
kan sinar Beta.

3. Mempelajari korelasi dari alat pengontrol
otomatis apabila mengalami kerusakkan pada saat

proses produksi berlangsung.

MATA KULIAH PENUNJANG

1. Sistem Pengaturan dan Pengukuran.
2. Fisika Modern.

3. Mesin- Mesin Listrik.

RUANG LINGEUP

1. Proses pengontrolan berat kertas di PT. Pura Nusa

Persada

2. Pembahasan korelasi dari peralatan pengontrol

otomatis



METODE YANG DIGUNAKAN

1. Studi Pustaka

2. Survei Lapangan

3. Pengumpulan Data
4. Pengolahan Data

5. Evaluasi Data

6. Penyusunan Naskah

URAIAN SINGEKAT

Sinar Beta yang mempunﬁai sifat dapat menembus ker-
tas, digunakan untuk mengontrol berat kertas agar
stabil. Sinar Beta dipancarkan oleh peralatan shut-
ter dan keluarannya diterima oleh detektor (ion
chamber). Selanjutnya detektor akan mengirim sinyal
berupa pulsa kedalam panel control yang akan menga-
tur dan mengdontrol gerakan motor stepper.

Bila berat kertas berada pada kondisi dibawah batas
normal maka basic weight valve akan membuka dan
sebaliknya akan menutup bila berat kertas diatas
batas normal. Dengan demikian berat kertas akan
berada pada batas normal sehingga kualitas yang
dihasilkan akan stabil baik.

Pengukuran berat kertas dilakukan dendan membanding-
kan intensitas sinar Beta yang menembus kertas
dengan intensitas sinar Beta sebelum ada kertas.

Rumus : I = Io Exp (-u Bw)



dimana

I = Intensitas sinar Beta setelah ada kertas
Io = Intensitas sinar Beta sebelum ada kertas
u = RKoefisien penyerapan kertas

Bw = Berat kertas

Sinar Beta menembus kertas yang menghasilkan inten-
sitas tertentu yang diproses menjadi tegangan searah
kemudian masuk comperator. Jadi referensi kertas
memakai tegangan searah. Bila diinginkan berat
kertas tertentu maka kita tinggal mengeset pada
panel control.

Untuk memperjelas uraian diatas maka disajikan blok

diagram dibawah ini.

PROSES OUTPUT }—>—

Y

INPUT

W

4 3

COMPERATOR |— SINAR BETA

i

BLOK DIAGRAM

F 3

Penjelasan Blok Diagram

1. INPUT

Bahan-bahan baku berupa box bekas dicampur air
di hidra pulper yang digerakkan motor ac, meng-

hancurkan box hingga menjadi bubur kertas.



PROSES
Bubur kertas diambil kotoran-kotorannya

a. Pengambilan kotoran jenis logam menggunakan

centrifugal force.
b. Pengambilan kotoran jenis ringan menggunakan
saringan.

Bubur kertas yang sudah bersih,dihaluskan dengan
alat refiner. Setelah itu dialirkan head box de-
ngan pompa. Dari head box secara grafitasi ke
pencetak lalu kertas dipress lebih kering. Untuk
pengeringan berikutnya memakaisilinder pengering.
SINAR BETA
Sinar Beta mempunyai sifat dapat menembus ker-
tas. Sinar ini dipancarkan oleh shutter dan
keluarnya diterima oleh ion chamber (detektor).
Sinar Beta yang menembus kertas akan menghasil-
kan intensitas tertentu dan diproses menjadi
tegangan searah dan masuk comperator.
COMPERATOR
Comperator berupa panel (mikroprosesor) ~ yang
akan memonitor berat kertas. Referensi berat
kertas di masukkan ke panel melalui tombol yang
ada. Misal berat kertas diatur 100 gram, maka
referensi 10@ gram ini akan dirubah menjadi
tegangan searah sebagal pembanding dari kertas
yang telah disensor sinar beta. Saat tegangan
vang dihasilkan oleh intensitas pada kertas yang

disensor berada dibawah atau diatas garis refe-



rensi,maka hal ini akan diolah prosessor. Pro-
sessor akan memberi perintah pada basic weight
valve untuk membuka atau menutup. Bila basic
weight valve membuka maka kertas yang dihasilkan
akan bertambah berat. Dan sebaliknya bila basic
weight valve menutup maka kertas yang dihasilkan
akan berkurang beratnya.

5. OUTPUT

Output berupa kertas yang berkualitas baik.

BU L A N

KEGIATAN
I It |IITI | IV N

STUDI KEPUSTAKAAN |@E&s

SURVEI LAPANGAN

PENGUMPULAN DATA

PENGOLAHAN DATA

EVALUAST DATA

PENYUSUNAN NASKAH

RELEVANSI

Dengan studi penggunaan sinar Beta sebagai alat pe-
ngontrol maka berat kertas yang dihasilkan pada pro-

ses pembuatan kertas akan selalu baik.
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